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ABSTRAK 

 

Proses mengingat manusia tidak seperti memutar ulang hasil rekaman 

kamera yang mendokumentasikan kejadian secara runtut dan tertatah, namun 

cenderung berupa rekonstruksi ulang kejadian-kejadian atau kesan-kesan yang 

dianggap berhubungan dalam rangkaian ingatan seseorang. Dalam proses 

reconstructive memory, ingatan tidak selalu bisa digambarkan dengan runtut dan 

cenderung terdistorsi. Proses ini dipengaruhi oleh kondisi mental saat proses ini 

dijalankan. Selain itu penilaian yang dihasilkan dari proses ini juga dapat berbeda 

berdasarkan persepsi yang berkembang. Film “Marijo Bale” menceritakan 

kehidupan Pingkan yang menghadapi tantangan dalam proses pendewasaan terkait 

dengan kemampuan berinteraksi secara sosial dan juga hilangnya tujuan hidup yang 

menciptakan kekosongan dan rasa kesepian. Film ini sekaligus menggambarkan 

situasi sosial budaya di kota Manado lewat penggambaran tempat, interaksi tokoh, 

dan visualisasi dari subjektivitas karakter utama sepanjang cerita film. 

Film “Marijo Bale” merupakan bentuk visualisasi dari proses reconstructive 

memory Pingkan sebagai karakter utama dalam film. Untuk mencapai visualisasi 

dari subjektivitas karakter Pingkan akan diterapkan metode alternatives to 

continuity editing dalam editing film “Marijo Bale”. Penerapan metode editing ini 

dipilih untuk mendukung representasi proses reconstructive memory berdasarkan 

cerita non-linear dalam naskah film. Dengan penerapan alternatives to continuity 

tidak hanya diaplikasikan sebagai keleluasaan memperbaiki adegan dari hasil 

produksi, tetapi juga secara spesifik menyusun adegan-adegan ke dalam sebuah 

asosiasi ingatan Pingkan dalam proses mengingat perkembangan karakternya 

dalam cerita film. 

 

 

Kata kunci: Reconstructive Memory, alternatives to continuity editing, editing film, 

Mana
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Editing film merupakan proses pengkaryaan yang secara khusus 

membedakan film sebagai seni media baru dengan bidang kesenian lain. 

Dalam prosesnya editing bertujuan untuk memilih yang terbaik dari bahan 

visual dan audio untuk kemudian diolah menjadi sebuah kesatuan yang 

membentuk scene, sequence, arc, dan film secara keseluruhan. Pengambilan 

keputusan dalam menyunting film digerakan oleh kesadaran editor terhadap 

kebutuhan penyampaian pesan di dalam adegan film yang disunting. 

Kebutuhan penyampaian pesan ini dapat dipahami editor melalui analisis 

editor terhadap naskah film dan juga diskusi bersama sutradara dalam 

menyamakan pandangan selama proses penciptaan film. 

Film “Marijo Bale” menceritakan tentang kehidupan seorang 

perempuan muda bernama Pingkan, yang baru saja lulus SMA dan sudah 

dihadapkan dengan tanggung jawab untuk bekerja karena ditinggal 

meninggal kedua orang tua-nya. Pingkan kemudian bekerja di kota jauh dari 

adik laki-laki yang dititipkan di desa. Kehilangan kedua orang tua berarti 

kehilangan sosok pengajar dan penuntun dalam menghadapi realitas 

pendewasaan diri. Pingkan dengan kesadarannya sebagai makhluk sosial 

kemudian diterpa kebimbangan akan kebutuhannya untuk berteman yang 

berbanding terbalik dengan ketidakmampuannya dalam memulai 

pembicaraan dan mendekatkan diri dengan lingkungan baru. Hal ini 
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menciptakan kegelisahan, tekanan, kesedihan, dan rasa sepi yang tidak bisa 

diekspresikan dengan baik oleh Pingkan. 

Cerita kemudian bergerak maju melalui rasa penasaran sang adik 

bernama Toar yang mempertanyakan kabar Pingkan dalam lingkungan 

pertemanan. Hal ini kemudian menjadi pemantik yang kemudian 

memberikan sedikit keberanian kepada Pingkan untuk keluar dari zona 

nyamannya. Pertemuannya dengan sosok Fredy yang kemudian menjadi 

teman Pingkan berbincang dan merenungkan hidup mengubah segalanya. 

Fredy menjadi panutan layak bagi Pingkan yang merasa menemukan orang 

tua baru dalam hidupnya dengan kedekatan pertemanannya dengan Fredy. 

Fredy mengajak Pingkan untuk merefleksikan diri melalui kisah-kisah 

Fredy di masa lalu yang terakumulasi menjadi motivasi baru bagi Pingkan 

untuk melangkah lebih jauh lagi dalam pengembangan dirinya. 

Dalam cerita film konflik yang ditampilkan adalah konflik internal 

tokoh utama yang tidak dapat berbaur dengan lingkungan kerja maupun 

lingkungan masyarakat secara umum. Ketidakmampuan sosial ini 

melahirkan kepribadian yang tertutup, kaku, dan tidak berani 

mengekspresikan pikiran dan perasaan Pingkan. Kesadaran Pingkan akan 

kebutuhan atas kehadiran sosok teman diperkeruh dengan pertanyaan sang 

adik yang menciptakan ruang perbandingan sosial terhadap lingkungan 

pertemanan adiknya dengan kesendirian yang Pingkan rasakan selama ini. 

Cerita film “Marijo Bale” menggambarkan perjalanan ingatan Pingkan 

dalam menghadapi konflik internal lewat pertemuannya dengan Fredy yang 
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menjadi cikal bakal pertumbuhan karakter Pingkan menjadi sosok yang 

lebih peka terhadap lingkungan di sekitarnya dan lebih berani untuk 

mengambil resiko dalam memperluas lingkup sosialnya. 

Keberagaman budaya masyarakat kota Manado yang dinamis telah 

membentuk kebiasaan dan karakter masyarakat yang khas dengan kelebihan 

dan kekurangannya. Perpaduan antara toleransi dan intoleransi baik kepada 

identitas kesukuan maupun agama mewarnai kehidupan masyarakat 

Manado yang selalu berusaha mencari jalan tengah untuk menjembatani 

perbedaan sosial budaya masyarakatnya. Karakter Pingkan terlahir dari 

orang tua bersuku Minahasa dan Jawa yang kemudian memberikan efek 

samping kepada kemampuan Pingkan berempati dan bersosialisasi dalam 

lingkungan masyarakat Manado. Pertemuannya dengan Fredy yang juga 

memilih jalan sulit dengan memeluk agama lain demi mengejar cintanya 

memberikan Pingkan sudut pandang baru soal penerimaan terhadap pilihan 

hidup dan penerimaan terhadap nasib setelahnya. 

Menurut Walter Murch (1995:17) dalam bukunya “In the Blink of 

an Eye”, Murch menjelaskan bahwa sebuah penyuntingan gambar yang 

ideal dapat dipengaruhi oleh The Rule of Six yang merupakan standar 

prioritas yang dipertimbangkan dalam menjahit shot demi shot dalam 

sebuah film. Dari bagian paling bawah daftar itu adalah: 1) three-

dimensional space of action dengan pengaruh 4%; two-dimensional space 

of action dengan pengaruh 5%; eye-trace dengan pengaruh 7%; rhythm 

dengan pengaruh 10%; story dengan pengaruh 23%; dan emotion dengan 
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pengaruh 51%. Lewat konsep ini Murch menganggap bahwa faktor emosi 

mengambil andil terpenting dalam pertimbangan pemilihan gambar selama 

proses penyuntingan, diikuti faktor cerita dan ritme, dan dilengkapi oleh 

faktor ruang. Bagi Murch melalui daftar ini, seorang editor dapat fokus pada 

faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan sebuah 

penyuntingan gambar dalam film, dan memberikan ruang prioritas kepada 

faktor itu. Faktor dengan pengaruh yang lebih besar dapat menutupi 

kekurangan faktor dengan pengaruh lebih kecil dalam mencapai 

keberhasilan sebuah adegan. 

Dalam pengemasan cerita film, naskah dibuat dengan alur non-linear 

sebagai visualisasi proses Pingkan mengingat kembali perjalanan 

pendewasaan diri yang telah dilaluinya. Ingatan Pingkan yang tidak runtut 

membentuk struktur cerita yang berlandaskan asosiasi Pingkan terhadap 

kesan dan emosi dari berbagai fenomena yang dirasakan sebelum dan 

setelah pertemuannya dengan sosok Fredy, yang kemudian menciptakan 

tantangan dalam proses mengeksekusi naskah ke tahap produksi dan editing 

dikarenakan berbagai potensi kegagalan kontinuitas dari adegan dan shot 

yang diterangkan dalam naskah. Untuk kemudian menciptakan sebuah film 

yang rasional dan dapat dipahami maka hasil tahapan produksi akan 

dirangkai ulang menjadi sebuah bentuk reconstructive memory. Dalam 

proses reconstructive memory, ingatan tidak selalu bisa digambarkan 

dengan runtut dan cenderung terdistorsi. Proses ini dipengaruhi oleh kondisi 
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mental saat proses ini dijalankan. Selain itu penilaian yang dihasilkan dari 

proses ini juga dapat berbeda berdasarkan persepsi yang berkembang. 

Reconstructive memory berjalan secara imajinatif dengan tujuan 

untuk merasionalkan kepingan-kepingan ingatan agar menjadi suatu 

peristiwa utuh, atau menyusun peristiwa-peristiwa menjadi sebuah 

pemaknaan. Dalam prosesnya, reconstructive memory membentuk ingatan 

berdasarkan schemata atau keyakinan berdasarkan latar belakang orang 

yang menjalankan prosesnya. Reproduksi ingatan juga dapat membuat 

persilangan antar ruang, waktu, visual, suara, emosi, dan pengalaman 

seseorang. 

Naskah film yang dituliskan dalam proses penciptaan karya film 

pendek ini ditulis dengan bentuk non-linear dengan pengelompokan adegan 

ke dalam sequence-sequence yang mewakili setiap arc perkembangan 

karakter Pingkan. Melalui analisis editor terhadap naskah film ini, alur 

cerita non-linear dapat dimaknai sebagai representasi dari proses 

reconstructive memory tokoh utama yang bersifat tidak runtut dan tidak 

memperhatikan aspek continuity konvensional. Untuk memaksimalkan 

potensi naskah dan memastikan konsistensi tiap adegan film akan disunting 

dengan penerapan alternatives to continuity editing. Metode alternatives to 

continuity editing dipilih dengan tujuan untuk meningkatkan dramatisasi 

dalam representasi proses reconstructive memory. 

Karakteristik dari alternatives to continuity juga cocok diterapkan 

untuk merepresentasikan proses reconstructive memory yang cenderung 
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terdistorsi dengan berbagai interferensi dalam ingatan karakter utama. 

Penerapan alternatives to continuity editing memungkinkan editor untuk 

lebih leluasa merancang bentuk adegan dengan tujuan menciptakan mood 

dan atmosfer yang sesuai dengan perkembangan cerita lewat manipulasi 

grafis, ritme, ruang, dan juga waktu. Dengan berfokus pada pertimbangan 

emosi tiap shot dan adegan yang bertujuan untuk menciptakan asosiasi 

emosi antara adegan dalam sebuah sequence yang dirancang khusus dalam 

mewakili perkembangan karakter Pingkan lewat percikan emosi dalam 

proses mengingat setiap kejadian dalam pengalamannya sebelum dan 

sesudah bertemu dengan Fredy. 

B. Rumusan Penciptaan 

 Film “Marijo Bale” bercerita tentang kehidupan Pingkan di 

lingkungan urban kota Manado melalui alur cerita non-linear yang 

menjelaskan perkembangan persepsi Pingkan sebagai tokoh utama dalam 

membuka diri untuk mencari tujuan hidup baru setelah ditinggal kedua 

orang tua. Alur non-linear dalam penceritaan film ini menjadi representasi 

dari rangkaian perkembangan persepsi Pingkan yang terdistorsi seiring 

berkembangnya pengalaman yang dilaluinya, rumusan penciptaan dari 

karya ini adalah. Bagaimana reconstructive memory tokoh utama dapat 

dicapai melalui penerapan alternatives to continuity editing 

 

 

 



 
 

  19 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Memvisualisasikan proses reconstructive memory tokoh utama 

dalam cerita film pendek. 

b. Menerapkan alternatives to continuity editing dalam penciptaan 

karya tugas akhir. 

2. Manfaat 

a. Menjadi referensi penerapan alternatives to continuity editing. 

b. Menambah tontonan film berbahasa Manado dalam lingkup 

akademik. 


